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Abstract; This study aims to examine the influence of taxpayer knowledge and taxpayer awareness on the tax 

compliance of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kiaracondong District. The study was 

motivated by the fact that many MSME taxpayers have not fully complied with their tax obligations despite the 

continuous increase in the number of registered taxpayers. A quantitative approach employing descriptive and 

verificative methods was adopted. Data were collected through questionnaires distributed to 100 MSME owners 

selected using purposive sampling. The data were analyzed using validity and reliability tests, classical assumption 

tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination with IBM SPSS 

Statistics version 26. The findings indicate that taxpayer knowledge does not have a significant effect on tax 

compliance. In contrast, taxpayer awareness has a positive and significant influence on tax compliance. 

Furthermore, taxpayer knowledge and taxpayer awareness simultaneously have a significant effect on the tax 

compliance of MSMEs in Kiaracondong District. These findings imply that improving tax compliance requires not 

only adequate knowledge of taxation but also stronger awareness and willingness among taxpayers to fulfill their 

tax obligations voluntarily in accordance with applicable regulations. 

Keywords: MSMEs; Tax Compliance; Taxation; Taxpayer Awareness; Taxpayer Knowledge.  
 
Abstrak.; Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan Kiaracondong. Penelitian dilatarbelakangi oleh masih 

ditemukannya pelaku UMKM yang belum melaksanakan kewajiban perpajakan secara optimal meskipun jumlah 

wajib pajak terdaftar terus meningkat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

dan verifikatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 pelaku UMKM yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, kesadaran wajib pajak terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara bersama-sama, pengetahuan wajib pajak dan kesadaran 

wajib pajak juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan 

Kiaracondong. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan perpajakan tidak hanya bergantung pada 

pemahaman mengenai ketentuan perpajakan, tetapi juga memerlukan kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan secara sukarela sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak; Kepatuhan Wajib Pajak; Pengetahuan Wajib Pajak; Perpajakan; UMKM.. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Negara mengandalkan pajak sebagai instrumen pendapatan utama untuk mendanai 

operasional pemerintahan dan agenda pembangunan nasional. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memegang peranan krusial karena menyimpan potensi besar dalam 

memperkuat basis penerimaan negara. Namun, tingkat kepatuhan pajak dari kalangan 

pengusaha UMKM masih belum mencapai titik maksimal. Banyak pelaku usaha belum 

menjalankan kewajiban perpajakan mereka secara tepat berdasarkan regulasi hukum yang 

berlaku saat ini (Maruli et al., 2025). 
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Data Managerial Dashboard and Online Reporting (MANDOR) milik Direktorat Jenderal 

Pajak pada KPP Pratama Bandung Cicadas periode 2024 mencatat sebanyak 73.729 wajib pajak 

UMKM telah terdaftar. Dari jumlah tersebut, terdapat 2.362 wajib pajak yang belum memenuhi 

kewajiban secara patuh serta 30.464 wajib pajak dengan status Not Eligible (NE). Temuan awal 

melalui studi pendahuluan pada pelaku UMKM di Kecamatan Kiaracondong juga 

mengonfirmasi adanya keterbatasan pemahaman mengenai prosedur perhitungan, mekanisme 

pembayaran, hingga tata cara pelaporan pajak. Kondisi ini mengakibatkan capaian kepatuhan 

perpajakan belum mencapai titik maksimal. 

Beberapa faktor utama seperti tingkat pengetahuan serta kesadaran mandiri memengaruhi 

derajat kepatuhan para wajib pajak tersebut (Dewi, 2020). Akan tetapi, berbagai studi terdahulu 

tetap memaparkan hasil yang tidak seragam. (Renika & Sepriani, 2023)  pengetahuan wajib 

pajak tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, berbeda 

dengan hasil (Siregar et al., 2025) dan (Itqoni & Budi, 2025) Hasil tersebut membuktikan bahwa 

wawasan perpajakan memberikan dampak positif serta signifikan. Kontradiksi temuan tersebut 

menciptakan celah penelitian yang menuntut analisis lebih mendalam. 

Berdasarkan fenomena ini, peneliti melakukan studi untuk menguji pengaruh pemahaman 

serta kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pelaku UMKM di Kecamatan Kiaracondong, 

baik secara parsial maupun simultan. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991) menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat untuk bertindak. Tiga pilar utama 

mengonstruksi niat tersebut, yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol. Riset ini 

menempatkan pengetahuan wajib pajak sebagai landasan pemahaman atas hak maupun 

tanggung jawab perpajakan, sementara kesadaran wajib pajak merepresentasikan sikap positif 

yang memicu kemauan untuk menunaikan kewajiban pajak secara sukarela. Sinergi antara 

pengetahuan dan kesadaran ini memperkuat potensi kepatuhan wajib pajak dalam menuntaskan 

seluruh tanggung jawab perpajakannya. 

Pengetahuan Wajib Pajak 

Menurut (Feriyanto & S, 2022) Wajib pajak menguasai seluruh regulasi serta ketetapan 

hukum dalam ranah perpajakan yang sedang berlaku saat ini. Mereka juga mengenali tata cara 

pemungutan pajak beserta aspek-aspek teknis lainnya yang mendukung pelaksanaan tanggung 

jawab perpajakan. Sedangkan  Menurut (Sapitri & Ridhah, 2024) Pengetahuan wajib pajak 
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berfungsi sebagai landasan fundamental dalam mewujudkan ketaatan pajak karena memberikan 

pemahaman mendalam yang menggerakkan sikap patuh terhadap seluruh tanggung jawab 

fiskal. 

Kesadaran Wajib Pajak  

Menurut (Anita Dian et al., 2023) Kesadaran Wajib Pajak menggambarkan kondisi ketika 

seseorang memahami pentingnya pembayaran pajak beserta fungsi dan tujuannya bagi negara. 

Menurut (Pratama, 2024) Arti kata kesadaran menurut KBBI adalah keinsafan atau sebuah 

kondisi di mana seseorang mengetahui hal yang dialami. Motivasi dan stimulan dalam 

menyetorkan pajak memicu lahirnya kesadaran pada setiap individu wajib pajak. Keadaan ini 

membuktikan bahwa wajib pajak sanggup mengenali, mengerti, menghargai, serta mematuhi 

seluruh hukum perpajakan. Mereka memiliki tekad besar dan kesungguhan nyata untuk 

menyelesaikan semua tanggung jawab pajak sesuai instruksi regulasi yang berlaku. 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut  (Choirunisa & Amah, 2022) Kepatuhan wajib pajak menggambarkan sejauh 

mana wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan  yang berlaku. 

Sedangkan menurut  (Manjaleni, 2025) Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu bagian utama 

yang terdapat dalam sistem perpajakan di Indonesia. 

Wajib pajak menunjukkan tingkat kepatuhan melalui pemenuhan seluruh beban 

perpajakan serta perolehan hak-hak hukum berdasarkan regulasi yang berlaku. Tindakan ini 

membuktikan keberadaan kesadaran serta tanggung jawab moral dalam menjalankan setiap 

instruksi perpajakan secara tertib dan sesuai ketentuan (Purwanti et al., 2022). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 

verifikatif. Penelitian ini menjaring 100 pelaku UMKM di Kecamatan Kiaracondong sebagai 

responden dengan menerapkan teknik purposive sampling. Peneliti memperoleh data melalui 

kuesioner serta studi pustaka, kemudian mengolah data tersebut menggunakan IBM SPSS 

Statistics 26 untuk menguji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, 

uji F, serta koefisien determinasi (R²). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  
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Berdasarkan tabel diatas , responden penelitian didominasi oleh pelaku UMKM pada 

sektor perdagangan dan jasa, sedangkan sektor manufaktur memiliki jumlah yang lebih sedikit. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas UMKM di Kecamatan Kiaracondong lebih banyak 

bergerak pada bidang perdagangan dan jasa. 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan tabel diatas  memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki tingkat 

penilaian pada kategori sedang. Variabel kepatuhan wajib pajak mencatatkan angka rata-rata 

paling tinggi, lalu diikuti oleh indikator kesadaran serta pengetahuan wajib pajak. Maka dari 

itu, instansi terkait perlu mengoptimalkan program edukasi dan sosialisasi perpajakan guna 

memperkuat tingkat pengetahuan, kesadaran, sekaligus kepatuhan para wajib pajak secara 

berkelanjutan. 

Hasil Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

 

Data pengujian validitas membuktikan bahwa seluruh indikator memiliki nilai r hitung 

yang melampaui nilai r tabel sebesar 0,196. Kondisi tersebut menetapkan setiap butir 

pernyataan sebagai instrumen yang valid dan layak untuk mengumpulkan data penelitian. 
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Uji Reliabiltas 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,70, oleh karena itu instrumen penelitian dinilai reliabel serta mampu menghasilkan 

data yang konsisten. 

Hasil Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan angka signifikansi 0,127, sehingga nilai yang 

melebihi 0,05 tersebut membuktikan bahwa data penelitian memiliki sebaran distribusi normal. 

Uji Multikolonearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai 

*tolerance* melampaui 0,10 serta angka VIF di bawah 10. Data ini membuktikan bahwa 

model penelitian tidak mengalami kendala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Visualisasi scatterplot menunjukkan persebaran titik yang acak sehingga model regresi 

tidak memiliki gangguan heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Angka Durbin-Watson senilai 1,427 mengisyaratkan adanya gejala autokorelasi. Namun, 

penggunaan data lintas bagian (cross section) membuat temuan tersebut bukan merupakan 

kendala mendasar dalam penelitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah 

Y = 2635,169 + 0,067X₁ + 0,507X₂ + e. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variable 

berpengaruhpositif terhadap kepatuhan wajib pajak,dengan kesadaran wajib pajak sebagai 

variable lebih dominan. 

Koefisien Korelasi 

 

Data pengujian mengonfirmasi bahwa korelasi pengetahuan wajib pajak terhadap 

kepatuhan berada pada kategori sedang (0,554), sementara hubungan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan menunjukkan tingkat yang kuat (0,742). 

Koefisien Determinasi 
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Skor R Square senilai 0,552 membuktikan bahwa pengetahuan dan kesadaran wajib pajak 

merepresentasikan 55,2% variasi kepatuhan wajib pajak, sementara faktor-faktor di luar 

batasan penelitian ini menentukan sisa 44,8% tersebut. 

Pengujian Hipotesis 

Uji F 

 

Uji F memberikan bukti nyata bahwa pemahaman dan kesadaran wajib pajak secara 

bersamaan memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM secara signifikan (Sig. = 0,000 < 

0,05). 

Uji t 

 

Hasil analisis parsial membuktikan bahwa pemahaman perpajakan tidak memiliki dampak 

berarti terhadap ketaatan para pembayar pajak, sementara rasa kesadaran diri memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kepatuhan mereka. 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Analisis uji t membuktikan bahwa variabel pengetahuan wajib pajak tidak memberikan 

dampak yang nyata terhadap tingkat kepatuhan pelaku UMKM di wilayah Kecamatan 

Kiaracondong (Sig. 0,685 > 0,05). Oleh karena itu, penelitian ini memutuskan untuk menolak 

hipotesis pertama. Fakta tersebut memberikan gambaran bahwa pemahaman terhadap regulasi 

pajak belum mampu memotivasi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan mereka 

secara konsisten. 

Hasil observasi ini tidak sejalan dengan pemikiran Rahayu (2020), namun memperkuat 

temuan Renika dan Sepriani (2023) yang menyimpulkan bahwa faktor pengetahuan tidak 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak secara bermakna. Peneliti menduga fenomena ini terjadi 

karena rendahnya partisipasi pelaku UMKM dalam kegiatan edukasi perpajakan sehingga 

wawasan yang terbatas tersebut belum bertransformasi menjadi perilaku patuh yang konkret. 
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Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Data penelitian membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki dampak positif dan 

nyata terhadap tingkat kepatuhan perpajakan (Sig. 0,000 < 0,05). Hasil ini memberikan 

landasan kuat bagi penerimaan hipotesis kedua. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

peningkatan pemahaman subjek pajak memicu dorongan yang lebih besar untuk menuntaskan 

kewajiban fiskal mereka. 

Temuan ini memperkokoh prinsip Theory of Planned Behavior (TPB). Hasil riset Roja 

Majaleni (2024), Siregar dkk. (2025), serta Itqoni & Budi (2025) juga mendukung kesimpulan 

ini secara konsisten. Para peneliti tersebut menegaskan bahwa kesadaran individu berperan 

krusial dalam mengoptimalkan derajat kepatuhan pajak di masyarakat. 

Pengaruh Pengetahuan dan Ksadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Uji F memberikan bukti nyata bahwa faktor pengetahuan beserta kesadaran wajib pajak 

memberikan dampak signifikan pada kepatuhan perpajakan pelaku UMKM. Data tersebut 

menggambarkan bahwa kedua variabel ini memberikan kontribusi secara serentak dalam 

memacu peningkatan kepatuhan para wajib pajak. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Siregar dkk. (2025), Shianti dkk. (2025), serta 

Rahayu (2020) yang menyatakan bahwa aspek pengetahuan dan kesadaran secara kolektif 

memengaruhi kepatuhan dalam bidang perpajakan. 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa tingkat kesadaran subjek pajak menjadi elemen 

kunci yang paling berpengaruh dalam mendorong kepatuhan wajib pajak sektor UMKM. Pihak 

Direktorat Jenderal Pajak harus mengintensifkan program edukasi serta sosialisasi kebijakan 

fiskal untuk memperluas pemahaman sekaligus memicu kesadaran kolektif warga akan urgensi 

pelaksanaan kewajiban pajak. 

Studi ini mengandung limitasi tertentu akibat penggunaan dua variabel bebas yang 

terbatas serta cakupan lokasi riset yang hanya terpaku pada satu daerah saja. Peneliti selanjutnya 

perlu mengintegrasikan variabel tambahan seperti standar mutu pelayanan, ketegasan sanksi 

fiskal, atau implementasi digitalisasi administrasi pajak guna menciptakan simpulan penelitian 

yang lebih menyeluruh. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa wawasan perpajakan tidak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap ketaatan pelaku UMKM di wilayah Kecamatan 
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Kiaracondong. Di sisi lain, faktor kesadaran individu terbukti memiliki pengaruh positif dan 

kuat dalam mendorong kepatuhan para wajib pajak tersebut. Secara kolektif, perpaduan antara 

pengetahuan dan kesadaran tetap memberikan kontribusi nyata bagi kepatuhan perpajakan pada 

sektor UMKM. 

Saran 

Para pengusaha UMKM perlu meningkatkan pemahaman serta kesadaran perpajakan 

demi mewujudkan kepatuhan yang lebih optimal. Pemerintah memiliki kewajiban untuk terus 

memperkokoh upaya sosialisasi, edukasi, dan mutu layanan pajak. Riset di masa depan 

sebaiknya menambah variabel penelitian dan memperlebar cakupan geografis studi guna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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